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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : Kesulitan siswa dalam belajar materi 

konsep mol adalah kurangnya pemahaman konsep, dimana siswa kebanyakan salah 

dalam memasukkan rumus untuk penyelesaian, siswa sering tertukar dalam 

menentukan rumus sehingga jawaban penyelesaian perhitungan pada konsep mol 

menjadi tidak benar.  

Kemampuan siswa dalam memahami konsep materi konsep mol masih kurang 

paham konsep dilihat dari setiap indikator. Persentase kemampuan pemahaman konsep 

siswa rata-rata, dimana persentase tertinggi untuk siswa yang paham konsep ada pada 

indikator 5 dimana siswa yang paham konsep sebanyak 40% dibandingkan indikator 

yang lain, sedangkan untuk persentase tertinggi siswa yang kurang paham konsep ada 

pada indikator 7 dimana siswa yang kurang paham konsep sebanyak 50% dibandingkan 

dengan indikator lainnya, dan persentase tertinggi untuk siswa yang tidak paham 

konsep pada indikator 3 sebanyak 39%.  Jadi persentase yang jumlahnya tinggi ada 

pada indikator 7 yaitu kurang paham konsep. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 
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1. Dengan memperhatikan siswa yang kurang paham konsep pada materi konsep 

agar kianya diharapkan kepada pengajar atau guru mata pelajaran kimia, 

hendaknya merancang suatu strategi dalam pembelajaran yang tepat sebagai 

upaya untuk meningkatkan kemampuan pemahaman siswa pada materi konsep 

mol.  

2.  Bagi siswa hendaknya belajar lebih giat dan melatih diri untuk bisa 

menyelesaikan tugas–tugas yang diberikan oleh guru dan memahaminya 

kembali materi yang diajarkan agar siswa itu sendiri menjadi paham pada 

materi yang diajarkan. 

3. Diharapkan kepada pihak lembaga, agar dapat memediasi atau memfasilitasi 

sehingga proses belajar mengajar pada setiap pembelajaran dapat terlaksana 

dengan baik. 
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